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Abstrak 
Aerodinamika merupakan cabang ilmu mekanika fluida yang mempelajari tentang aliran udara yang bergerak di dalam 
dan di sekitar objek. Pada penerapan yang dilakukan secara langsung, ilmu aerodinamika banyak digunakan untuk 
menganalisa suatu aliran udara yang melewati bodi kendaraan, sehingga akan didapatkan desain bodi yang aerodinamis 
dari sebuah produk kendaraan. Dengan banyaknya model kendaraan jenis MPV yang digunakan masyarakat serta masih 
sedikitnya pemahaman fungsi penggunaan aksesoris pada kendaraan tersebut yang mendasari adanya penelitian tentang 
karakteristik aliran pada kendaraan MPV dengan tujuan untuk mengetahui distribusi tekanan, profil kecepatan, 
koefisien gaya hambat (drag force coefficient) dan koefisien gaya angkat (lift force coefficient) yang terjadi pada 
kendaraan jenis tersebut dengan pemasangan variasi body kit. Penelitian ini dilakukan di dalam sebuah subsonic wind 
tunnel dengan dimensi test section (365 x 365 x 1220) mm. Karakteristik aliran diamati secara eksperimental yang 
melewati permukaan model menyerupai MPV Toyota Avanza Generasi Pertama dengan perbandingan 1:20. 
Pengukuran profil kecepatan aliran (velocity profile) di belakang bodi model dilakukan pada rasio X/L 0.220; 0.330; 
0.450 dengan penempatan 200 mm dari leading edge terhadap sumbu roda depan. Karakteristik aliran yang diamati 
adalah distribusi tekanan, profil kecepatan dan melalui perhitungannya akan diketahui besaran koefisien drag pressure 
(CDP) dan koefisien lift pressure (CLP). Hasil pengambilan data menunjukkan penurunan koefisien drag yang tidak 
signifikan pada kondisi dengan penambahan front spoiler bila dibandingkan dengan kondisi standar. Tetapi nilai 
koefisien lift terjadi cenderung mengalami penurunan pada kondisi dengan penambahan front spoiler. Sehingga dengan 
penambahan front spoiler menunjukkan tidak mengurangi hambatan tetapi menurunkan gaya angkat terhadap 
kendaraan. 
Kata Kunci: Karakteristik Aliran, MPV, front spoiler. 
 
Abstract 
Aerodynamics is science of mechanics fluid that studies about the flow of air moving in and around of the object. On 
the application of which is exercised directly, the science of aÃ«rodynamics much used to analyze a stream of air 
vehicles, which passes through the body so that it will obtain body that aerodynamic design of a product of a vehicle. 
With so many models of vehicle MPV used the community as well as the lack of understanding still function the use of 
accessories on the vehicle's underlying the existence of studies on the characteristics of flow on vehicle MPV with the 
purpose to know the distribution of pressure, velocity profile, drag (drag force) and lift (lift force) that occur on the 
types of vehicles mounting variations of body kit. This research will be carried out in a subsonic wind tunnel with 
dimensions test section ( 365 x 365 x 1220 ) mm. Characteristics of flow are observed experimentally that passes over 
the surface of the model of the first Generation Toyota Avanza MPV with a ratio of 1: 20. Measurement of flow 
velocity profile (profile velocity) in the back of the body model made in the ratio X/L 0.360; 0.418; 0.477; 0.535; 0.593 
with placement of 200 mm from the leading edge of the front axle. The observed flow characteristics is the distribution 
of pressure, speed and profile through his calculations gonna known magnitudes of drag and lift. Result of making the 
data shows a decrease in the coefficient drag being insignificant on condition by the addition of the front of a spoiler 
compared to standard conditions .But the value of a coefficient the elevator experienced a fall in the condition occurs is 
likely by the addition of the front of a spoiler .So that by the addition of the front of a spoiler exhibit no reduces the 
barriers of but lower style lift to vehicles. 













Dalam perkembangan zaman dan teknologi, 
menuntut manusia untuk cenderung dinamis. Hal itu 
akan menuntut mobilitas transportasi yang tinggi, yang 
akan memberikan dampak negatif pada lingkungan 
karena penggunaan energi yang tak dapat diperbaharui. 
Demi mendukung hal tersebut, dunia otomotif kini 
tidak monoton melakukan pengembangan teknologi 
pada mesin saja untuk mengurangi konsumsi bahan 
bakar. Akan tetapi pengembangan itu mulai dilakukan 
pada bodi kendaraan. Yaitu dengan menciptakan bodi 
kendaraan yang aerodinamis. 
Dewasa ini, untuk memenuhi kebutuhan manusia 
yang dinamis, produsen-produsen otomotif berlomba 
menciptakan kendaraan dengan berbagai tipe dan fitur-
fitur yang sangat memudahkan pengoperasiannya. Di 
Indonesia perkembangan kendaraan dengan berbagai 
macam prototype  baru, dengan cepat bisa keluar di 
pasaran. Mulai dari kendaraan angkutan barang, 
bahkan kendaraan penumpang (MPV) dengan 
teknologi yang menunjang kenyamanan. Serta tidak 
melupakan performa yang akan dihasilkan ketika 
kendaraan tersebut melaju di jalan raya, dengan 
mengaplikasikan teori aerodinamika. 
Aerodinamika berasal dari dua buah kata yaitu 
aero yang berarti bagian dari udara atau ilmu 
keudaraan dan dinamika yang berarti ilmu alam yang 
meneliti benda-benda bergerak serta gaya yang 
menyebabkan gerakan-gerakan tersebut. Jadi 
aerodinamika dapat diartikan sebagai ilmu 
pengetahuan mengenai akibat-akibat yang ditimbulkan 
udara atau gas-gas lain yang bergerak. Sehingga dapat 
juga diambil sebuah pengertian yaitu suatu perubahan 
gerak dari suatu benda akibat dari hambatan udara 
ketika benda tersebut melaju dengan kencang. Benda 
yang dimaksud diatas dapat berupa kendaraan 
bermotor (mobil, truk, bis maupun motor) yang sangat 
terkait hubungannya dengan perkembangan 
aerodinamika sekarang ini. Adapun hal-hal yang 
berkaitan dengan aerodinamika adalah kecepatan 
kendaraan dan hambatan udara ketika kendaraan itu 
melaju. 
Kini pemahaman akan pengaruh tersebut 
mengalami kemajuan, tidak hanya pada arena balap 
mobil. Tetapi pada kendaraan sehari-hari, karena 
semakin kencang mobil melaju akan membutuhkan 
dukungan aerodinamika yang baik dan tepat. Hal ini 
untuk mendapatkan kontur bodi pada saat melaju di 
aliran angin yang bebas, tidak menghambat lajunya. 
Tetapi membuat angin tersebut memberikan gaya tekan 
dan ikut mendorong laju kendaraan, sehingga akan 
memaksimalkan tenaga mesin dan lebih 
mengefisienkan penggunaan bahan bakar untuk melaju 
tanpa adanya hambatan dari benturan terhadap angin. 
Berdasarkan kenyataan diatas, maka peneliti 
tertarik untuk mengkaji lebih dalam tentang pengaruh 
penambahan front spoiler pada kendaraan, fenomena 
aliran di sekeliling kendaraan. Dengan melakukan 
penelitian dengan judul skripsi yaitu “ Karakteristik 
Aliran Pada Kendaraan Menyrupai MPV dengan 
Penambahan Front Spoiler “. 
 
Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penulis yaitu : 
 Dapat mengetahui distribusi tekanan pada 
sekeliling body kendaraan menyerupai MPV 
Toyota Avanza generasi pertama dengan 
pemasangan front spoiler dan tanpa front spoiler. 
 Dapat mengetahui profil kecepatan (velocity 
profile) yang terjadi rasio X/L 0,320; 0,440 dan 
0,560  Toyota Avanza generasi pertama dengan 
pemasangan front spoiler dan tanpa front  spoiler. 
 Dapat mengetahui koefisien gaya drag yang 
terjadi pada toyota avanza generasi pertama 
dengan pemasangan front spoiler dan tanpa front 
spoiler. 
 Dapat mengetahui koefisien gaya lift yang terjadi 
pada toyota avanza generasi pertama dengan 
pemasangan front spoiler dan tanpa front spoiler. 
 
Manfaat Penelitian 
Dari penelitian ini diharapakan dapat memberikan 
manfaat bagi : 
 Bagi penulis 
Dapat menambah pengetahuan penulis tentang 
pengaruh pemasangan front spoiler terhadap 
velocity profile, koefisien gaya lift dan koefisien 
gaya drag pada aerodinamika kendaraan 
menyerupai MPV dengan model toyota avanza 
generasi pertama. 
 Bagi lembaga 
Hasil penelitian dapat digunakan sebagai ilmu 
pengetahuan baru tentang aerodinamika dengan 
penambahan front spoiler MPV dengan objek 
toyota avanza generasi pertama. Sehingga dapat 
digunakan sebagai referensi penelitian selanjutnya 
yang berkaitan dengan aerodinamika pada body. 
 Bagi masyarakat 
Hasil penelitian dapat digunakan masyarakat 
sebagai pengetahuan tentang fenomena aliran 
angin (aerodinamika) yang terjadi pada 
kendaraan. Sehingga dapat diaplikasikan pada 
kendaraan untuk mendapatkan aliran yang 
aerodinamis dan mengefisienkan performa dan 




Langkah – langkah penelitian Karakteristik Aliran 
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Gambar 1. Rancangan Penelitian 
Variabel Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat 3 variabel pokok yaitu: 
 Variabel bebas  
- Variasi Reynolds number yang digunakan 
adalah 4,4 x 10
4
; 1,15 x 10
5
; 1,96 x 10
5
 
- Penempatan front spoiler pada model 
menyerupai MPV Toyota Avanza Generasi 
Pertama. 
- Tanpa pemasangan front spoiler pada model 
menyerupai MPV Toyota Avanza Generasi 
Pertama. 
 Variabel terikat  
  Variabel terikat pada penelitian ini adalah 
distribusi tekanan pada permukaan model dan 
profil kecepatan aliran (velocity profile) di 
belakang kontur model benda uji dengan 
peletakan model dari (leading edge) terhadap 
sumbu roda depan adalah  200 mm. 
 Variabel kontrol  
- Alat ukur yang digunakan dalam pengukuran 
profil kecepatan (velocity profile) adalah pitot 
tube yang dilengkapi dengan holder. 




- Temperatur udara diusahakan pada kondisi 
tetap. 
- Variasi kecepatan yang dilakukan untuk 
mengetahui distribusi tekanan adalah pada 
kecepatan rendah, sedang dan kecepatan 
tinggi. 
 
Teknik Pengumpulan Data 
Untuk mendapatkan hasil data lebih akurat, maka 
dilakukan terlebih dahulu kalibrasi antara manometer 
dengan pressure tranducer. 
 
Gambar 2. Skema Kalibrasi 
Dari hasil pengukuran ∆h manometer dan pressure 
tranducer akan diperoleh data yang kemudian 
diketahui persamaannya dalam bentuk grafik. 
 
Gambar 3. Skema Pengambilan Data 
Benda uji, yaitu model MPV Toyota Avanza 
Generasi Pertama di letakkan pada 200 mm dari 
leading edge terhadap sumbu roda depan. 
Pengukuran  tekanan statis pada permukaan benda 
uji diikuti dengan pengukuran profil kecepatan 
secara bersamaan, sehingga posisi penempatan pitot 
tube berada tepat diatas pressure tap yang di amati. 
Teknik Analisis Data 
Untuk mengetahui hasil pengujian karakteristik aliran 
menggunakan alat pitot tube dan pressure tap yang 
dihubungkan ke pressure tranducer, kemudian akan 
dianalisa dan mulai dilakukan perhitungan serta 
ditentukan dalam bentuk grafik, dengan perhitungan 
sebagai berikut : 
 Perhitungan koefisien tekanan (Cp) 




    
 
   (1) 
  Dimana : 
Cp = Koefisien tekanan 
ΔP = Perbedaan tekanan (N/m3) 
  ρ = Massa jenis udara (kg/m3) 
U∞ = Kecepatan freestream (m/s) 
 Perhitungan profil kecepatan ﴾u/Umax﴿ 





 Dimana :  
 u  = kecepatan lokal dibelakang model 
Umax = kecepatan maksimum aliran 
 Perhitungan koefisien drag pressure (CDP) 
    ∫
(    )  
 
 




CDP = koefisien drag pressure 
P = Tekanan kontur (N/m
2
) 
P0 = Tekanan statik (N/m
2
) 
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ρ = Massa jenis udara (kg/m3) 
U∞ = Kecepatan freestream (m/s) 
A = luas permukaan kontur (m
2
) 
 Perhitungan koefisien lift pressure (CLP) 
    ∫
(    )  
 
 




CLP = koefisien lift pressure 
P = Tekanan kontur (N/m
2
) 
P0 = Tekanan statik (N/m
2
) 
ρ = Massa jenis udara (kg/m3) 
U∞ = Kecepatan freestream (m/s) 




HASIL dan PEMBAHASAN 
 
Gambar 4. Grafik CP Standar Upper Surface 
 
 
Gambar 5. Grafik CP Standar Lower Surface 
Percepatan aliran yang terjadi setelah 
melewati Cp=1 mengakibatkan tekanan pada kontur 
model semakin berkurang. Hal ini disebabkan nilai 
kecepatan kontur semakin meningkat. Pada kenaikan 
rasio x/L juga diikuti dengan penurunan kecepatan 
yang diindikasikan dengan adverse pressure 
(peningkatan tekanan), pada x/L=0,011 Re=0,44x10
5
 
koefisen tekanannya -0,062, Re=1,15x10
5
 koefisien 
tekanannya -1,59 dan Re=1,96x10
5 
koefisien 
tekanannya -1,98. Pada titik ini terjadi bubble 
sparation, yaitu terjadinya olakan aliran. Kemudian 
mengalami kenaikan tekanan hinggamencapai x/L 
0,025 untuk Re 4,4x10
4
 dengan CP sebesar -0,363; x/L 
0,028 dengan CP sebesar -0,197 untuk Re 1,15x10
5
 dan 
x/L 0,025 dengan CP sebesar -0,286 untuk Re 1,96x10
5
. 
Pada titik ini merupakan daerah olakan yang 
menyebabkan terjadinya sparation bubble. Sehingga 
kemudian mengalami penurunan tekanan kembali pada 
x/L 0,045 untuk Re 4,4x10
4
 dan CP mencapai -0,375; 
pada x/L 0,048 untuk Re 1,15x105 dan CP  -2,392 dan 
pada x/L 0,045 untuk Re 1,96x105 dan CP -2,953. 
Kemudian kembali terjadi peningkatan tekanan pada 
Re 4,4x10
4
 hingga x/L 0,096 dengan CP 0,0375, pada 
Re 1,15x10
5 
hingga x/L 0,096 dengan CP -1,394 dan Re 
1,96x10
5
 hingga x/L 0,096 dengan CP   -1,761. Hal ini 
indikasi dari adanya  flow accelerated. 
Pada gambar 5, terjadi gangguan aliran 
(blockage effect) yang diakibatkan oleh poros 
roda, baik roda depan maupun roda belakang. 
Sehingga pada lower surface terjadi  flow 
accelerated setelah melewati poros roda, 
penurunan tekanan mencapai minimum. Hal 
ini merupakan akibat adanya bubble sparation 
karena aliran terganggu oleh adanya poros.  
 









tekanannya -1,983 dan Re=1,96x10
5 
koefisien 
tekanannya -2,389. Kemudian kenaikan rasio 
x/L setelah melewati poros roda depan juga 
diikuti dengan penurunan kecepatan yang 
diindikasikan dengan adverse pressure 







tekanannya -0,696 dan Re=1,96x10
5 
koefisien 
tekanannya -0,883. Pada waktu momentum 
fluida pada lower-side sudah tidak dapat 
melawan adverse pressure gradient dan skin 
friction maka aliran tersebut akan berpisah 








Gambar 7. Grafik CP Dengan Front Spoiler Lower 
Surface 
Distribusi tekanan (Cp) pada upper surface 
dengan penambahan front spoiler. Pada upper surface 
terjadi stagnasi aliran pada x/L=0 kemudian mengalami 
percepatan aliran (flow accelerated) pada x/L=0,011 
dengan  Re 4,4x10
4
  diperoleh CP sebesar -0,0658; Re 
1,15x10
5
 diperoleh CP sebesar -1,770; Re 1,96x10
5
 
diperoleh CP sebesar -2,110.  Kemudian mengalami 
kenaikan tekanan hingga mencapai x/L 0,028 untuk Re 
4,4x10
4
 dengan CP sebesar 0,434; x/L 0,025 dengan CP 
sebesar -0,219 untuk Re 1,15x10
5
 dan x/L 0,028 dengan 
CP sebesar -0,373 untuk Re 1,96x10
5
. Pada titik ini 
merupakan daerah olakan yang menyebabkan 
terjadinya sparation bubble. Kemudian mengalami 
penurunan tekanan kembali pada x/L 0,048 untuk Re 
4,4x10
4
 dan CP mencapai -0,461; pada x/L 0,048 untuk 
Re 1,15x105 dan CP   -2,546 dan pada x/L 0,045 untuk 
Re 1,96x105 dan CP -2,887. Kemudian kembali terjadi 
peningkatan tekanan pada Re 4,4x10
4
 hingga x/L 0,096 
diperoleh CP 0,0395, pada Re 1,15x10
5 
dengan x/L 
0,100 diperoleh CP -1,549 dan Re 1,96x10
5
 dengan x/L 
0,096 diperoleh CP -1,721. Hal ini indikasi dari adanya  
flow accelerated kemudian stream tube akan membesar 
setelah melewati tekanan minimum tersebut dan 
kembali menimbulkan adverse pressure. 
 
Gambar 8. Grafik VP Pada Re=4,4x10
4
 dan X/L 0,320 
 
Gambar 9. Grafik VP Pada Re=4,4x10
4
 dan X/L 0,440 
 
Gambar 10. Grafik VP Pada Re=4,4x10
4
 dan X/L 0,560 
Dari ketiga grafik di atas, defisit momentum yang 
terjadi pada X/L =0,320 mengalami penurunan untuk 
setiap kenaikan Re. Dapat dilihat penurunan defisit 
momentum aliran model tanpa penambahan front 
spoiler pada Re rendah (4,4x10
4
) sebesar 23,9%; Re 
sedang (1,15x10
5
) sebesar 8,96% dan Re tinggi 
(1,96x10
5
) sebesar 4,83%. Kemudian pada model 
dengan penambahan front spoiler Re rendah sebesar 
31,78%; Re sedang sebesar 9,23% dan Re tinggi  
sebesar 5,56%. Hal ini menunjukkan pada rasio 
X/L=0,320 dan setiap kenaikan Re menyebabkan defisit 
momentum aliran menurun, baik pada luas frontal area 
yang kecil (tanpa penambahan front spoiler) maupun 
pada luas frontal area yang lebih besar (dengan 
penambahan front spoiler). Sesuai teori, peningkatan 
nilai Re menyebabkan semakin cepat terjadinya aliran 
turbulen. Dengan demikian penurunan defisit 
momentum pada setiap kenaikan Re adalah pengaruh 
dari aliran yang semakin turbulen ketika melintasi 
model. 
 
Untuk rasio X/L yang semakin menjauhi model, defisit 
momentum yang terjadi cenderung mengalami 
penurunan. Hal ini terlihat pada rasio X/L=0,320 yang 
memiliki nilai defisit momentum aliran lebih besar 
daripada rasio X/L=0,440. Karena daerah yang semakin 
menjauh dari model, nilai Re akan mengalami 
peningkatan. 




Gambar 11. Grafik VP Pada Re=1,15x10
5
 dan X/L 
0,320 
 
Gambar 12. Grafik VP Pada Re=1,15x10
5
 dan X/L 
0,440
Gambar 13. Grafik VP Pada Re=1,15x10
5
 dan X/L 
0,560 
Dimana Re=ρ.U.x/µ, yang artinya ketika nilai x 
besar yaitu semakin jauh dari leading edge nilai Re 
akan lebih cepat mencapai 5x10
5
, meskipun jika U 
bernilai rendah. Dengan demikian pada rasio X/L yang 
semakin jauh dari leading edge, defisit momentum 
menurun. 
 
Gambar 14. Grafik VP Pada Re=1,96x10
5
 dan X/L 
0,320 
 
Gambar 15. Grafik VP Pada Re=1,96x10
5
 dan X/L 
0,440 
 
Gambar 16. Grafik VP Pada Re=1,96x10
5
 dan X/L 
0,560 
Pada grafik rasio X/L=0,560 di atas, menunjukkan 
bahwa pada titik terjauh di belakang model perbedaan 
defisit momentum berbanding terbalik dengan luas 
frontal area. Yaitu ketika luas frontal area kecil, 
defisit momentum aliran bernilai besar. Kemudian 
ketika luas frontal area besar, nilai difisit momentum 
aliran yang terjadi bernilai kecil. Meskipun pada Re 
rendah defisit momentum aliran yang terjadi lebih 
besar ketika luas frontal area kecil. Karena daerah 
yang semakin menjauh dari model, nilai Re akan 
mengalami peningkatan. Dimana Re=ρ.U.x/µ, yang 
artinya ketika nilai x besar yaitu semakin jauh dari 
leading edge nilai Re akan lebih cepat mencapai 5x10
5 
(aliran turbulen) meskipun jika U bernilai rendah. 
Dengan demikian pada rasio X/L yang semakin jauh 
dari leading edge, defisit momentum menurun. 
Dari gambar 17, dapat diketahui bahwa kondisi 
standar maupun dengan penambahan front spoiler 
mengalami tren kenaikan koefisien drag (CD). Pada Re 
4,4x10
4
 nilai CD kondisi standar sebesar 0,00175, 
kemudian pada kondisi dengan penambahan front 
spoiler sebesar 0,00128. Pada Re 1,15x10
5
 terjadi 
kenaikan nilai CD sebesar 0,0210 pada kondisi standar, 
dan CD sebesar 0,0212 pada kondisi dengan 
penambahan front spoiler. 




Gambar 17. Grafik CD 
Pada Re 1,96x10
5
 menunjukkan sedikit 
kenaikan nilai CD, yaitu 0,0221 pada kondisi 
standar. Namun pada kondisi dengan 
penambahan front spoiler, menunjukkan tidak 
ada kenaikkan ataupun penurunan nilai CD. 
 
Gambar 18. Grafik CL 
Dari gambar 18, dapat diketahui bahwa 
kondisi standar mengalami tren kenaikan koefisien lift 
(CL). Pada Re=4,4x10
4
 nilai CL kondisi standar sebesar 
0,00154. Pada Re=1,15x10
5
 terjadi kenaikan nilai CL 
sebesar 0,0135. Pada Re=1,96x10
5
 terjadi penurunan 
nilai CL yaitu 0,00706. Kemudian pada kondisi dengan 





. Tetapi pada 
Re=1,96x10
5
 menunjukkan penurunan CL. Pada 
Re=4,4x10
5
 nilai CL yaitu 0,0046. Kemudian kenaikan 
Re juga menimbulkan kenaikan CL yaitu 0,0171, tetapi 




Dari kedua grafik CDP dan CLP menujukkan 
bahwa dengan penambahan front spoiler  
mengakibatkan nilai CDP dan CLP lebih rendah bila 
dibandingkan dengan kondisi standar. Penurunan  
koefisien drag pressure relatif kecil bila dibandingkan 
dengan kondisi standar. Untuk koefisien lift pressure, 
berbeda dengan koefisien drag pressure. Yang mana 
pada koefisien lift pressure cenderung lebih rendah. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa dengan 
penambahan front spoiler menunjukkan penurunan 
yang tidak signifikan pada CD, namun pada CL terjadi 
penurunan yang signifikan. 
 
Gambar 19. Grafik FD 
Dari gambar 19, menunjukkan grafik 
kenaikan gaya drag. Yaitu pada kondisi standar dengan 
Re=4,4x10
4
 memiliki gaya drag sebesar 44,98N. 
Kemudian terjadi kenaikkan gaya drag sebesar 3053N 
pada Re=1,15x10
5





 kondisi dengan penambahan front 
spoiler memiliki gaya drag sebesar 32,75N, mengalami 
kenaikan gaya drag sebesar 3098,9N pada 
Re=1,96x10
5
 dan 12007,79N pada Re=1,96x10
5
. 
menunjukkan garfik kenaikan gaya drag. Yaitu pada 
kondisi standar dengan Re=4,4x10
4
 memiliki gaya 
drag sebesar 44,98N. Kemudian terjadi kenaikkan gaya 
drag sebesar 3053N pada Re=1,15x10
5
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Gambar 20. Grafik FL 
Gambar 20, menunjukkan kenaikan gaya lift pada 
kondisi standar pada Re=4,4x10
4
 memiliki gaya lift 
sebesar 39,43N. Kemudian peningkatan gaya lift 
sebesar 2088,17N pada Re=1,15x10
5
 dan pada Re 
1,96x10
5 
kenaikan terjadi sebesar 8095,84N. Pada 
Re=4,4x10
4
 kondisi dengan penambahan front spoiler 
memiliki gaya lift sebesar 47,92N, selanjutnya 
mengalami kenaikan gaya lift sebesar 1991,899N pada 
Re=1,15x10
5
. Kemudian pada Re=1,96x10
5
 kenaikan 
gaya lift yang terjadi adalah sebesar 5476,93N. Ini 
menunjukkan bahwa pada kondisi standar gaya lift 
cenderung mengalami peningkatan pada setiap 
kenaikan reynold number (Re). Namun pada kondisi 
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dengan front spoiler gaya lift peningkatan yang terjadi 




Dari hasil pengolahan data secara kualitatif dan 
kuantitatif pada studi eksperimen karakteristik aliran 
udara pada plat datar diperoleh beberapa kesimpulan 
antara lain : 
 Dari pengukuran koefisien tekanan (Cp) pada 
kontur model baik pada kondisi standar maupun 
dengan penambahan front spoiler, didapatkan 
distribusi tekanan pada upper surface dan lower 
surface model, perbandingan kondisi standar dan 
dengan penambahan front spoiler menunjukkan 
bahwa tidak terjadi penurunan koefisien tekanan. 
Namun, perbedaan koefisien tekanan hanya 
terjadi pada Re=1,15x10
5
 dengan penambahan 
front spoiler. 
 Dari pengukuran profil kecepatan aliran (velocity 
profile) di belakang model yang menyerupai 
MPV pada rasio X/L 0,320 ; 0,440 dan 0,560, baik 
standar maupun dengan penambahan front spoiler 
menunjukkan bahwa defisit momentum aliran 
yang melewati model berbanding lurus dengan 
perbedaan luas frontal area. Namun pada X/L 
terjauh, defisit momentum berbanding terbalik 
dengan luas frontal area. 
 Dari hasil pengukuran koefisien tekanan (CP) 
diperoleh koefisien drag pressure (CDP). Pada 
kondisi dengan penambahan front spoiler 
menimbulkan kenaikan koefisien drag pressure 
(CDP). Sehingga gaya drag yang terjadi pada 
kondisi dengan penambahan front spoiler yaitu 
berbanding lurus dengan bertambahnya nilai Re 
(reynold number) meskipun nilai gaya drag pada 
kondisi dengan penambahan front spoiler sedikit 
lebih kecil. 
 Untuk koefisien lift pressure (CLP) yang didapat 
dari perhitungan koefisien tekanan (CP) 
didapatkan pada kondisi dengan penambahan 
front spoiler menimbulkan koefisien lift pressure 
cenderung lebih rendah. Sehingga dapat 
disimpulkan bahwa dengan penambahan front 
spoiler menunjukkan pada CL terjadi penurunan 
yang signifikan namun masih lebih tinggi bila 
dibandingkan dengan kondisi standar. Kemudian 
gaya lift terjadi peningkatan setiap kenaikan Re 
(reynold number), tetapi masih lebih rendah bila 
dibandingkan dengan kondisi standar. 
 
Saran 
 Untuk mendapatkan hasil data yang stabil, maka 
perlu dilakukan penyesuaian kondisi suhu udara 
agar konstan pada saat pengambilan data. 
Kemudian penyesuaian kecepatan pada inverter 
wind tunnel. Selain itu, pada setiap pengambilan 
sampel dengan menggunakan data logger 
penyimpanan data sebaiknya dilakukan setiap 
selesai pengambilan data tiap titik. Serta yang 
terpenting untuk selang sambungan harus rapat 
dan tidak ada kebocoran.  
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